BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
1.  Hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas VII sernester [ SMP Negeri 7 Binjai yang

dibelajarkan dengan strategi pembelajaran Berbasis Masalah lebih tinggi dari pada

siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran Ekpositori.

2. Siswa kelas VII scmester 1 SMP Negeri 7 yang memiliki kecerdasan linguistik
tinggi memperoleh hasil belajar Bahasa Inggris yang lebih tinggi dibandingkan

dengan siswa yang memiliki kecerdasan linguistik rendah.

3. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaram dan kecerdasan linguistik dalam
mempengaruhi hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas VII semester ] SMP Negeri

7 Binjai.

Dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa yang memiliki kecerdasan
linguistik tinggi lebih efektif melalui strategi pembelajaran Berbasis Masalah dari pada
strategi pembelajaran Ekspositori. Sedangkan untuk siswa yang memiliki kecerdasan
linguistik rendah, temyata strategi pembelajaran Ekspositori lebih efektif dart pada

menggunakan strategi pembelajaran Berbasis Masalah.

B. [Implikasi

Berdasarkan simpulan pertama dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa
siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran Berbasis Masalah, memiliki hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan jika diajar dengan strategi pembelajaran
Ekpositori, Dengan demikian, diharapkan agar para Guru di SMP Negeri 7 Binjai

mempunyai pengetahuan, pemahaman dan wawasam yang luas dalam memilih dan



menyusun strategi pembelajaran khususnya strategi peimbelajaran Bahasa Inggris. Dengan
penguasaan pengetahuan, pemahaman, dan wawasan tersebut, seorang Guru diharapkan
mampu merancang suatu disain pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang efektif.

Pembelajaran Bahasa Inggris akan memberikan perolehan hasil belajar yang lebih
baik melalui belajar bermakna, yakni pembelajaran yang mengaitkan antara kesiapan
struktur kognitif atau pengalaman belajar dengan pengetahuan baru yang akan diterima
siswa dengan cara menciptakan lingkungan belajar yang merangsang untuk pembelajaran
kreatif.

Dengan melihat luasnya cakupan dan objek pelajaran Bahasa Inggris, maka
dibutuhkan siswa yang mampu untuk membangun atan mengkonstruk sendiri
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah-masalah
belajamya. Di samping itu, siswa harus menemukan sendiri pengetahuan dan
keterampilan tersebut, dan bukan karena diberitabukan oleh gurunya. Siswa mampu
belajar secara aktif dan mandiri dengan mengembangkan atau menggunakan gagasan-
gagasan dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. Dengan demikian, pengetahuan dan
keterampilan akan dapat diingat dan dipahami dalam memory jangka panjang, dan
sewaktu-waktu dapat digunakan sesuai dengan kebututhan belajar siswa.

Strategi pembelajaran Berbasis Masalah merupakan strategi pembelajaran yang
mengarahkan dan menuntun siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Proses pembelajaran
diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan masalah secara sistematis dan logis. Dalam
strategi pembelajaran ini siswa akan menemukan sendiri permasalahan dan mencari
sendiri solusi atas permasalahan yang mereka munculkan tersebut, sehingga siswa
memperoleh pengalaman tersendiri dalam rangka memecahkan sebuah masalah.

Pembelajaran ini berorientasi bahwa untuk memperoleh ilmu maka seseorang yang
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belajar harus melakukan kegiatan berpikir, dan terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran tersebut. Semakin besar kegiatan berpikir tersebut, semakin efektif
pengajaran mencapai tujuan.

Implikasinya dalam memilih strategi pembelajaran bahwa salah satu faktor yang
harus dipertimbangkan dalam merancang pelajaran Bahasa Inggris adalah kecerdasan
linguistik siswa. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan membaca, memaknai, dan
keterampilan menggunakan kata-kata secara cerdas, serta memahami teks Bahasa Inggris
secara efektif. Dengan adanya kecerdasan linguistik dalam diri siswa, maka siswa akan
mampu memberikan pemahaman dan pemaknaan yang benar dan efisien terhadap teks
bacaan berbahasa Inggris sesuai dengan makna yang akan disampaikan,. Dengan
kecerdasan linguistik yang dimiliki, siswa mampu untuk berkomunikasi secara efektif,
baik secara lisan maupun tulisan. Dengan demikian, untuk dapat memperoleh hasil
belajar Bahasa Inggris yang lebih maksimal mutlak: dibutuhkan kecerdasan linguistik
dalam tingkatan tertentu, sebab jika siswa ingin memperoieh hasil belajar Bahasa Inggris
yang lebih maksimal, maka siswa diharapkan mampu memiliki (kecerdasan linguistik
atau mampu memberikan pemahaman dan pemaknaan yang baik terhadap teks berbahasa

Inggris atau pembelajaran bahasa inggris yang dipelajarinya.

C. Saran

Diharapkan kepada para Guru Bahasa Inggris atau tenaga pengajar umumnya agar
senantiasa memperhatiken dan mempertimbangkan faktor kecerdasan linguistik siswa
sebagai pijakan dalam merancang pembelajaran. Selain itu, guru perlu melakukan
pengkajian yang mendalam tentang karakteristik siswa untuk dijadikan sebagai pijakan
atau acuan untuk mengoptimalkan penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah

dalam pelajaran bahasa Inggris secara efektif dan efisien.



Kepada mahasiswa calon Guruw/Pendidik, hendaknya berusaha untuk mencari
pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan pembelajaran. Dengan demikian, calon
Guru akan memiliki inovasi-inovasi strategi pembelajaran, dan dapat memilih strategi
pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pelajaran yang
hendak diajarkannya kelak jika sudah menjadi Guru yang sebenarnya.

Penelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk setiap jenjang pendidikan dan pada sampel
yang lebih luas serta variabel penelitian berbeda lainnya, dengan mempertimbangkan

keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini,
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